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Abstract. In the era of globalization and rapid technological advancements, smart city
initiatives have become a crucial aspect of urban development worldwide. This study
explores the transformation of the City of Gunungsitoli management towards a competitive
smart city. It aims to analyze the integration of Information and Communication
Technology (ICT) in urban management, digital infrastructure development, public
participation, and policy support for smart city implementation. Using a qualitative
descriptive approach, data were collected through direct observation, in-depth interviews,
and document analysis. The findings indicate that while Gunungsitoli has made significant
progress in adopting smart city principles, challenges such as limited digital infrastructure,
low community participation, and fragmented policies remain. The study recommends
improving digital connectivity, enhancing public digital literacy, increasing participatory
decision-making mechanisms, and developing comprehensive policies to support smart city
transformation. With a holistic and collaborative approach, Gunungsitoli can enhance its
competitiveness, innovation, and sustainable urban development.

Keywords: digital transformation, policy development, public participation, smart city,
urban management

Abstrak. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, inisiatif smart
city telah menjadi aspek penting dalam pembangunan perkotaan di seluruh dunia.
Penelitian ini mengeksplorasi transformasi manajemen Kota Gunungsitoli menuju kota
berdaya saing berbasis smart city. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis integrasi
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pengelolaan kota, pengembangan
infrastruktur digital, partisipasi masyarakat, serta dukungan kebijakan dalam implementasi
smart city. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan
melalui observasi langsung, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun Gunungsitoli telah mengalami kemajuan dalam penerapan
prinsip smart city, masih terdapat berbagai tantangan seperti keterbatasan infrastruktur
digital, rendahnya partisipasi masyarakat, dan kebijakan yang belum terintegrasi. Penelitian
ini merekomendasikan peningkatan konektivitas digital, peningkatan literasi digital
masyarakat, penguatan mekanisme pengambilan keputusan partisipatif, serta
pengembangan kebijakan yang lebih komprehensif dalam mendukung transformasi smart
city. Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, Gunungsitoli dapat meningkatkan
daya saing, inovasi, dan keberlanjutan dalam pengembangan perkotaan.

Kata Kunci: manajemen kota, partisipasi masyarakat, pengembangan kebijakan, smart
city, transformasi digital
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, konsep smart city
atau kota cerdas telah menjadi perhatian utama dalam pengembangan urban di seluruh dunia.
Penelitian ini berjudul Transformasi Manajemen Kota Gunungsitoli Menuju Kota Smart City
yang Berdaya Saing bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis penerapan prinsip-
prinsip smart city dalam konteks Kota Gunungsitoli. Smart city mengacu pada penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
efisiensi operasional, dan keberlanjutan lingkungan (Hidayati, 2021). Dengan mengadopsi
pendekatan ini, diharapkan Gunungsitoli dapat bertransformasi menjadi kota yang lebih
berdaya saing dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Salah satu aspek penting dari smart city adalah integrasi teknologi dalam manajemen
kota. Teknologi informasi dapat digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang
relevan, sehingga memungkinkan pengambil keputusan untuk merumuskan kebijakan yang
lebih efektif dan berbasis bukti (Hadijah & Sadali, 2020). Dalam konteks Gunungsitoli,
penerapan sistem manajemen berbasis data dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah-
masalah yang dihadapi oleh masyarakat, seperti kemacetan lalu lintas, pencemaran, dan
pelayanan publik yang tidak optimal. Dengan demikian, penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dalam manajemen kota untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pelayanan publik.

Selanjutnya, pengembangan infrastruktur digital juga merupakan komponen kunci dalam
transformasi menuju smart city. Infrastruktur digital yang baik, seperti jaringan internet yang
cepat dan aksesibilitas teknologi informasi, sangat penting untuk mendukung berbagai aplikasi
smart city, mulai dari sistem transportasi pintar hingga layanan kesehatan berbasis teknologi
(Vilosa, 2024). Penelitian ini akan menganalisis kondisi infrastruktur digital yang ada di
Gunungsitoli dan mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan
infrastruktur tersebut agar dapat mendukung pengembangan kota cerdas.

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah partisipasi masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan. Smart city tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga pada
keterlibatan masyarakat dalam merumuskan kebijakan dan program yang relevan dengan
kebutuhan mereka (Praatiwi, 2024). Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana mekanisme
partisipatif dapat diterapkan di Gunungsitoli untuk memastikan bahwa suara masyarakat
didengar dan diakomodasi dalam proses pengembangan kota. Dengan melibatkan masyarakat,
diharapkan kebijakan yang diambil akan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan lokal.

Selain itu, keberlanjutan ekonomi juga menjadi fokus utama dalam transformasi menuju
smart city. Dalam konteks ini, penting untuk mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi unggulan
yang dapat dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Anisa,
2024). Penelitian ini akan melakukan analisis terhadap potensi sektor ekonomi di Gunungsitoli
dan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing sektor-sektor
tersebut. Dengan meningkatkan daya saing ekonomi, diharapkan Gunungsitoli dapat menarik
investasi dan menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak bagi masyarakat.

Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan yang
berbasis bukti untuk mendukung transformasi manajemen kota Gunungsitoli menuju smart
city. Dengan mengintegrasikan berbagai aspek seperti teknologi informasi, infrastruktur
digital, partisipasi masyarakat, dan pengembangan ekonomi, diharapkan Gunungsitoli dapat
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menjadi kota yang lebih kompetitif dan berkelanjutan di masa depan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur yang ada, serta memberikan panduan
praktis bagi pengambil keputusan di tingkat lokal.

Tinjauan Literatur

Transformasi menuju smart city di berbagai belahan dunia telah menjadi fokus utama dalam
penelitian urban dan teknologi. Smart city, yang didefinisikan sebagai kota yang menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan kualitas hidup warganya,
efisiensi operasional, dan keberlanjutan lingkungan, menawarkan solusi inovatif untuk
tantangan perkotaan yang kompleks (Zanella et al., 2014). Dalam konteks ini, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana konsep smart city dapat diterapkan di Kota
Gunungsitoli untuk meningkatkan daya saing kota.

Salah satu aspek penting dari smart city adalah penerapan Internet of Things (10T), yang
memungkinkan integrasi berbagai perangkat dan sistem untuk mengumpulkan dan
menganalisis data secara real-time. Zanella et al. (2014) menjelaskan bahwa loT dapat
menyediakan akses terbuka ke subset data yang diperlukan untuk pengembangan berbagai
layanan digital, yang sangat penting dalam konteks urban. Dengan memanfaatkan IoT,
Gunungsitoli dapat mengembangkan sistem manajemen kota yang lebih efisien, yang dapat
mengatasi masalah seperti kemacetan lalu lintas, pengelolaan limbah, dan pemantauan kualitas
udara.

Selain itu, penerapan smart city juga memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat.
Kesadaran masyarakat dan keterlibatan mereka dalam program smart city sangat penting untuk
keberhasilan inisiatif tersebut (Bing, 2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa saluran
komunikasi yang efektif, kampanye edukasi, dan strategi keterlibatan komunitas dapat
meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap solusi smart city. Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah Kota Gunungsitoli untuk membangun komunikasi yang baik dengan warganya agar
mereka merasa terlibat dalam proses transformasi ini.

Dalam konteks kebijakan dan tata kelola, Neirotti et al. (2014) menyoroti bahwa banyak
kota di seluruh dunia menghadapi tantangan dalam menerapkan inisiatif smart city karena
kurangnya pemahaman tentang teknologi dan kebijakan yang diperlukan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang terintegrasi dan kolaboratif antara pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat sipil sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan smart city. Oleh karena itu, Gunungsitoli perlu merumuskan kebijakan yang
jelas dan terarah untuk mendukung transformasi ini.

Karmaker et al. (2023) menekankan pentingnya penilaian yang komprehensif terhadap
berbagai parameter dalam pengembangan smart city, termasuk teknologi, ekonomi, dan aspek
sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi menuju smart city tidak
hanya bergantung pada penerapan teknologi, tetapi juga pada pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dengan demikian, Gunungsitoli
perlu mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi unggulan yang dapat didorong melalui
penerapan teknologi smart city.

Startup juga memainkan peran penting dalam pengembangan smart city. I'uenina (2023)
mengemukakan bahwa kewirausahaan startup dapat berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan indikator smart city dan, pada gilirannya, meningkatkan posisi kota dalam
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peringkat global. Dengan mendorong inovasi dan pengembangan solusi teknologi baru,
Gunungsitoli dapat menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Namun, tantangan dalam pengembangan smart city juga harus diakui. Morozova &
Yatsechko (2022) mengidentifikasi risiko yang terkait dengan penerapan teknologi dalam
konteks smart city, termasuk masalah privasi dan keamanan data. Oleh karena itu, penting bagi
Kota Gunungsitoli untuk mengembangkan kerangka kerja tata kelola data yang jelas dan
transparan untuk melindungi informasi pribadi warganya sambil memanfaatkan data untuk
meningkatkan layanan publik.

Dalam rangka mencapai tujuan smart city, penting untuk mengembangkan infrastruktur
digital yang memadai. Ridhawi et al. (2020) menyoroti bahwa infrastruktur yang kuat dan andal
sangat penting untuk mendukung layanan yang lebih cepat dan berkelanjutan dalam berbagai
bidang, termasuk transportasi, kesehatan, dan pendidikan. Gunungsitoli perlu berinvestasi
dalam pengembangan infrastruktur digital untuk memastikan bahwa semua warga dapat
mengakses layanan yang ditawarkan oleh smart city.

Akhirnya, penting untuk menciptakan model penilaian yang konsisten untuk mengukur
kemajuan dalam transformasi menuju smart city. Peengembangan model penilaian yang
dimaksud dapat membantu kota-kota dalam merumuskan kebijakan dan prioritas investasi
yang sesuai dengan tujuan strategis mereka (Ina¢ & Oztemel, 2021). Dengan menggunakan
model ini, Gunungsitoli dapat secara efektif mengevaluasi kemajuan yang telah dicapai dan
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

Dengan demikian, literatur ini menunjukkan bahwa transformasi menuju smart city di
Kota Gunungsitoli memerlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, melibatkan
teknologi, partisipasi masyarakat, kebijakan yang jelas, dan pengembangan infrastruktur yang
memadai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengambil
keputusan dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi yang efektif untuk
mencapai tujuan smart city.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis transformasi
manajemen Kota Gunungsitoli menuju smart city yang berdaya saing. Pendekatan ini
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap implementasi teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), Kketerlibatan masyarakat, serta tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan kota cerdas (Creswell & Creswell, 2022). Data dikumpulkan melalui observasi
langsung, wawancara, serta analisis dokumen kebijakan dan laporan pembangunan smart city
(Yin, 2017).

Observasi dilakukan untuk memahami sejauh mana teknologi telah diintegrasikan dalam
layanan publik dan infrastruktur digital kota (Miles et al., 2014). Wawancara mendalam
dilakukan dengan pejabat pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat guna menggali
pengalaman serta persepsi mereka mengenai inisiatif smart city (Patton, 2015). Selain itu,
berbagai dokumen Kkebijakan, laporan resmi, dan penelitian terdahulu dianalisis guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang implementasi smart city di
Gunungsitoli.
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Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik, yang mencakup reduksi
data, pengelompokan berdasarkan tema utama, serta penyajian dalam bentuk deskripsi naratif
(Miles et al., 2014). Penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan metode untuk
memastikan validitas data, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, serta
dokumen kebijakan (Denzin & Lincoln, 2018). Untuk meningkatkan keakuratan interpretasi
data, dilakukan member checking dengan mengonfirmasi hasil analisis kepada informan
(Denzin & Lincoln, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait dengan transformasi
manajemen Kota Gunungsitoli menuju smart city yang berdaya saing. Hasil penelitian ini
diperoleh melalui analisis terhadap implementasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
partisipasi masyarakat, pengembangan infrastruktur digital, serta kebijakan dan regulasi yang
mendukung penerapan smart city. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi literatur,
berikut adalah hasil utama yang ditemukan.

Implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Penerapan teknologi informasi di Kota Gunungsitoli telah menunjukkan kemajuan yang
signifikan, meskipun masih terbatas pada sektor-sektor tertentu. Namun, pemanfaatan sistem
manajemen berbasis data untuk pengelolaan lalu lintas dan sistem pemantauan kualitas udara
belum sepenuhnya diterapkan. Saat ini, kedua sistem tersebut masih dalam tahap perencanaan
dan pengembangan. Sistem transportasi pintar yang dirancang untuk mengurangi kemacetan
dan meningkatkan mobilitas juga masih berada pada tahap perencanaan. Beberapa aplikasi
digital untuk pelayanan publik, seperti pengajuan izin dan pengaduan warga, sudah berjalan
dengan baik, meskipun belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem kota secara keseluruhan.

Pengembangan Infrastruktur Digital

Pengembangan infrastruktur digital menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam
mencapai tujuan smart city. Di Kota Gunungsitoli, meskipun ada upaya yang dilakukan untuk
memperluas jaringan internet berbasis fiber optik, cakupan dan kualitas jaringan internet masih
terbatas. Sebagian besar kawasan di luar pusat kota masih mengalami kesulitan dalam
mengakses internet dengan kecepatan yang memadai.

Meskipun beberapa area strategis sudah memiliki akses internet cepat, seperti pusat-pusat
pemerintahan dan kawasan perbelanjaan utama, kawasan perumahan dan pedesaan masih
kesulitan dalam mengakses jaringan yang stabil. Oleh karena itu, diperlukan investasi lebih
lanjut dalam infrastruktur jaringan untuk memastikan bahwa seluruh warga kota, termasuk
yang tinggal di daerah pinggiran, dapat mengakses layanan digital dengan mudah.

Selain itu, penelitian ini juga mencatat bahwa infrastruktur untuk mendukung aplikasi-
aplikasi smart city yang lebih canggih, seperti sistem pemantauan kualitas udara dan
manajemen energi pintar, masih memerlukan peningkatan. Sistem yang ada saat ini belum
sepenuhnya dapat mengumpulkan dan menganalisis data secara real-time, yang merupakan
elemen penting dalam pengembangan kota cerdas.
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Partisipasi Masyarakat dalam Proses Transformasi

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan partisipasi masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan terkait transformasi menuju smart city. Meskipun ada
mekanisme konsultasi publik, keterlibatan masyarakat dalam merancang dan menilai kebijakan
kota masih sangat terbatas. Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar warga kota merasa
kurang dilibatkan dalam proses tersebut, dan tidak semua warga merasa memiliki pemahaman
yang cukup mengenai konsep dan manfaat smart city.

Melalui wawancara dengan beberapa pemangku kepentingan, ditemukan bahwa banyak
warga yang belum memahami sepenuhnya bagaimana smart city dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan lebih banyak saluran komunikasi yang jelas dan
kampanye edukasi yang menyeluruh agar masyarakat dapat memahami dan ikut berperan
dalam proses transformasi ini.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengembangan mekanisme
partisipatif yang lebih kuat. Salah satunya adalah melalui forum-forum diskusi atau konsultasi
publik yang melibatkan masyarakat dalam setiap tahap perencanaan dan evaluasi kebijakan
terkait pembangunan smart city. Partisipasi aktif warga dapat membantu memastikan bahwa
kebijakan yang diambil benar-benar mencerminkan kebutuhan lokal dan memiliki dukungan
masyarakat yang luas.

Keberlanjutan Ekonomi Melalui Smart City

Salah satu tujuan utama dari transformasi menuju smart city adalah meningkatkan daya saing
ekonomi kota. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa sektor yang memiliki potensi besar
untuk berkembang melalui penerapan teknologi, seperti sektor pariwisata dan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Pemanfaatan teknologi informasi dapat membantu pelaku
usaha di sektor ini untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pasar mereka
melalui platform digital.

Misalnya, sektor pariwisata di Gunungsitoli dapat diuntungkan dengan pemasaran digital
dan penggunaan aplikasi untuk mempermudah wisatawan dalam mengakses informasi terkait
tempat-tempat wisata, akomodasi, dan transportasi. Namun, meskipun potensi ini besar,
penelitian ini juga menemukan bahwa banyak pelaku usaha lokal yang belum memiliki
keterampilan digital yang memadai untuk memanfaatkan teknologi dengan optimal.

Untuk itu, rekomendasi utama yang muncul adalah perlunya program pelatihan dan
workshop yang ditujukan kepada pelaku usaha lokal dan masyarakat umum untuk
meningkatkan literasi digital mereka. Dengan demikian, sektor-sektor ekonomi unggulan ini
dapat berkembang dengan lebih pesat dan membawa manfaat ekonomi yang lebih besar bagi
seluruh masyarakat Gunungsitoli.

Kebijakan dan Regulasi yang Mendukung Smart City
Penelitian ini menemukan bahwa meskipun telah ada beberapa kebijakan yang mendukung
pengembangan smart city di Gunungsitoli, kebijakan tersebut belum cukup terintegrasi dan
komprehensif. Beberapa kebijakan yang ada masih terfokus pada sektor-sektor tertentu dan
belum mengarah pada integrasi sistem yang lebih luas.

Berdasarkan wawancara dengan pejabat pemerintah setempat, ditemukan bahwa salah
satu hambatan utama dalam pengembangan smart city adalah kurangnya pemahaman tentang
teknologi dan kebijakan yang diperlukan untuk mengimplementasikan smart city secara
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efektif. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah Kota Gunungsitoli
segera merumuskan kebijakan yang lebih jelas dan terarah yang mencakup aspek teknologi,
ekonomi, dan sosial dalam pengembangan smart city.

Selain itu, kebijakan yang mendukung tata kelola data juga sangat penting. Dengan
semakin banyaknya data yang dihasilkan melalui aplikasi smart city, pengelolaan data yang
transparan dan aman menjadi isu yang krusial. Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang jelas
terkait dengan privasi dan perlindungan data warga.

Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Smart City

Tantangan utama dalam implementasi smart city di Gunungsitoli antara lain terbatasnya
anggaran yang tersedia untuk pembangunan infrastruktur digital dan pengadaan teknologi.
Selain itu, masih ada ketidakpastian terkait kebijakan dan peraturan yang mengatur
penggunaan teknologi di sektor publik.

Masalah lainnya yang diidentifikasi adalah resistensi terhadap perubahan dari beberapa
segmen masyarakat yang belum siap beradaptasi dengan penggunaan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan strategi yang lebih kuat dalam
melakukan sosialisasi, edukasi, dan pelatihan teknologi untuk seluruh lapisan masyarakat.

Rekomendasi Kebijakan dan Tindakan Strategis

Berdasarkan temuan-temuan di atas, beberapa rekomendasi untuk mendukung transformasi

Gunungsitoli menuju smart city yang berdaya saing adalah sebagai berikut:

o Peningkatan infrastruktur digital
Memperluas jaringan internet cepat di seluruh kota, termasuk daerah-daerah terpencil, agar
semua warga dapat mengakses layanan smart city secara merata.

o Pelatihan digital untuk masyarakat dan pelaku usaha
Menyelenggarakan program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan digital warga dan
pelaku usaha, agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam bisnis mereka.

o Peningkatan partisipasi masyarakat
Mengembangkan mekanisme partisipatif yang lebih inklusif dalam perumusan kebijakan
dan evaluasi proyek-proyek smart city, serta meningkatkan kesadaran masyarakat melalui
kampanye edukasi.

« Kebijakan yang terintegrasi dan berkelanjutan
Merumuskan kebijakan yang lebih komprehensif dan terintegrasi yang mencakup aspek
teknologi, ekonomi, sosial, dan tata kelola data untuk mendukung transformasi menuju
smart city yang berkelanjutan.

Pembahasan

Penelitian mengenai transformasi Kota Gunungsitoli menuju smart city menunjukkan bahwa
meskipun terdapat kemajuan, tantangan signifikan masih perlu diatasi untuk mencapai tujuan
tersebut. Salah satu tantangan utama adalah penerapan teknologi informasi yang masih dalam
tahap pengembangan, termasuk sistem manajemen lalu lintas dan pemantauan kualitas udara.
Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa banyak kota yang berusaha untuk
mengadopsi teknologi digital sering kali menghadapi kesulitan dalam implementasi teknologi
yang efektif dan efisien (Trenerry et al., 2021; Warner & Wéger, 2019). Selain itu, infrastruktur
digital yang terbatas, terutama dalam hal kecepatan internet dan cakupan jaringan, menjadi
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penghalang utama dalam memfasilitasi transformasi digital yang diinginkan (Ikhwan et al.,
2024; Schlottmann, 2024).

Keterbatasan infrastruktur digital di Kota Gunungsitoli mencerminkan tantangan yang
lebih luas yang dihadapi oleh banyak daerah dalam mengadopsi teknologi baru. Penelitian
menunjukkan bahwa infrastruktur yang kuat dan andal sangat penting untuk mendukung
transformasi digital, dan tanpa itu, upaya untuk mengimplementasikan sistem cerdas akan
terhambat (Sutrisno et al., 2024). Misalnya, dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), keterbatasan akses internet dapat menghalangi mereka untuk memanfaatkan
peluang digital yang ada, sehingga mengurangi daya saing mereka di pasar (Sobanaetal., 2024;
Tarso, 2024). Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur digital menjadi sangat penting untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan memfasilitasi adopsi teknologi baru.

Selain itu, partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait transformasi
digital di Kota Gunungsitoli masih tergolong rendah. Penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan adalah kunci untuk keberhasilan
inisiatif smart city (Cooney & Brophy, 2024; Tai, 2024). Ketika masyarakat tidak terlibat,
kebijakan yang dihasilkan cenderung tidak mencerminkan kebutuhan dan aspirasi mereka,
yang pada gilirannya dapat menghambat keberhasilan implementasi teknologi baru
(Nurhasanah et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan mekanisme yang
memungkinkan partisipasi aktif masyarakat dalam proses perencanaan dan pengambilan
keputusan, sehingga mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap perubahan yang
terjadi di lingkungan mereka.

Pelatihan keterampilan digital untuk pelaku usaha lokal juga menjadi aspek penting yang
perlu diperhatikan. Banyak pelaku usaha di Kota Gunungsitoli masih kurang memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan digital yang cepat.
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan digital dapat meningkatkan
kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
daya saing mereka (Ollanketo et al., 2023). Misalnya, pelatihan dalam pemasaran digital dapat
membantu UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan
mereka (Agarwal & Lakhera, 2023; Sari Dewi et al., 2023). Oleh karena itu, program pelatihan
yang terarah dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk membekali pelaku usaha dengan
keterampilan yang relevan.

Meskipun ada kebijakan yang mendukung transformasi digital di Kota Gunungsitoli,
kebijakan tersebut perlu diperbarui agar lebih terintegrasi dan mencakup teknologi serta
partisipasi masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang tidak terintegrasi dapat
menyebabkan fragmentasi dalam implementasi teknologi dan menghambat kemajuan
(Meedach & Lekcharoen, 2023; Zen, 2023). Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi
dan revisi terhadap kebijakan yang ada agar dapat menciptakan kerangka kerja yang lebih
komprehensif dan inklusif dalam mendukung transformasi digital (Sopanah et al., 2023).
Kebijakan yang baik harus mencakup aspek-aspek seperti pengembangan infrastruktur,
pelatihan keterampilan, dan peningkatan partisipasi masyarakat.

Tantangan lain yang dihadapi dalam transformasi digital di Kota Gunungsitoli adalah
keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia. Penelitian menunjukkan bahwa banyak
daerah yang berusaha untuk mengadopsi teknologi baru sering kali terhambat oleh keterbatasan
dana dan kurangnya tenaga kerja yang terampil (Handayani et al., 2023). Oleh karena itu,
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penting untuk mencari sumber pendanaan alternatif dan meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatihan dan pendidikan yang relevan (Afandi et al., 2023; Lose & Eze,
2023). Dengan demikian, Kota Gunungsitoli dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan
yang muncul dalam proses transformasi digital.

Pengelolaan data pribadi juga menjadi isu penting dalam konteks transformasi digital.
Dengan meningkatnya penggunaan teknologi informasi, perlindungan data pribadi menjadi
semakin krusial untuk menjaga kepercayaan masyarakat (Petkovska Mirchevska et al., 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang jelas dan transparan mengenai pengelolaan data
pribadi dapat membantu mengurangi kekhawatiran masyarakat dan mendorong adopsi
teknologi baru (Mahmutaj & Jusufi, 2023). Oleh karena itu, penting bagi pemerintah daerah
untuk mengembangkan kebijakan yang kuat terkait perlindungan data pribadi dalam rangka
mendukung transformasi digital yang aman dan bertanggung jawab.

Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah peningkatan infrastruktur digital, pelatihan
keterampilan digital, peningkatan partisipasi masyarakat, dan perumusan kebijakan yang lebih
terarah. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, Kota Gunungsitoli dapat mempercepat
proses transformasi menuju smart city yang lebih efektif dan berkelanjutan. Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam menangani tantangan-
tantangan ini akan menghasilkan hasil yang lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat (Weritz, 2022). Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta menjadi sangat penting untuk mencapai tujuan tersebut.

Meskipun Kota Gunungsitoli telah memulai perjalanan menuju smart city, tantangan
yang ada memerlukan perhatian serius dan tindakan yang terkoordinasi. Dengan fokus pada
peningkatan infrastruktur digital, pelatihan keterampilan, partisipasi masyarakat, dan kebijakan
yang terintegrasi, Kota Gunungsitoli dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi
dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Transformasi digital bukan hanya tentang
teknologi, tetapi juga tentang memberdayakan masyarakat dan menciptakan ekosistem yang
inklusif dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Penelitian ini menyoroti transformasi Kota Gunungsitoli menuju smart city yang berdaya saing
melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (T1K), pengembangan infrastruktur
digital, peningkatan partisipasi masyarakat, serta kebijakan dan regulasi yang mendukung.
Meskipun terdapat kemajuan dalam penerapan prinsip smart city, berbagai tantangan masih
perlu diatasi, seperti keterbatasan infrastruktur digital, partisipasi masyarakat yang rendah, dan
kebijakan yang belum terintegrasi secara menyeluruh.

Beberapa rekomendasi utama dari penelitian ini mencakup peningkatan cakupan dan
kualitas infrastruktur digital, penyelenggaraan pelatihan digital bagi masyarakat dan pelaku
usaha, peningkatan mekanisme partisipatif dalam perumusan kebijakan, serta pengembangan
kebijakan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang lebih holistik
dan kolaboratif, Kota Gunungsitoli diharapkan dapat meningkatkan daya saingnya dan
menciptakan lingkungan yang lebih inovatif, inklusif, serta berkelanjutan dalam jangka
panjang.
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